BAB |11
METODE PENELITIAN
A. DEFINISI OPERASIONAL
Definisi operasional diperlukan untuk menghindaekdéliruan mengenai
maksud dan tujuan yang ingin dicapai dengan menkamaersepsi terhadap
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitranVariabel-variabel tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Asesmen guru merupakan penilaian yang dilakukam gleu. Guru menilai
kinerja masing-masing siswa pada saat kegiatantikwak berlangsung
dengan menggunakan rubrik penilaian kegiatan parkti

b. Peer assessment merupakan salah satu bentuk penilaian alternatifaha
prosesnya melibatkan siswa sebagai observer unémiansiswa lain dalam
satu kelompoknya berdasarkan aspek-aspek kinernjg yauncul pada saat
kegiatan praktikum berlangsung dengan menggunakambdr observasi
penilaian.

c. Kegiatan praktikum merupakan kegiatan/aktivitas ialm berupa
eksperimen/demonstrasi yang menunjukkan adanyakkétn antara teori
dengan fenomena yang terjadi dari kegiatan tersdfegiatan praktikum
dilaksanakan setelah siswa mendapat penjelasadetayan bimbingan dari
guru.

d. Kemampuan kinerja merupakan kemampuan belajar paigetahuan dan
sikap siswa yang muncul pada saat kegiatan prahktikgeng dapat

diobservasi melalui lembar observasi penilaian.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metteskriptif, yaitu metode
yang bertujuan untuk memperoleh suatu gambaranresdalitual dan akurat
mengenai fakta-fakta dari gejala yang ada serta buatmsuatu perbandingan.
Metode ini juga ditujukan untuk mengungkap dan neskdpsikan fakta
sebanyak-banyaknya terhadap suatu objek kajianataganya perlakuan atau
manipulasi variabel.

Menurut Arikunto (2006), penelitian deskriptif didakan untuk
memberikan gejala-gelaja, fakta-fakta/kejadian-ti@ja secara sistematis dan

akurat mengenai sifat-sifat tertentu dari suatuwibep atau daerah.

C. DESAIN PENELITIAN
1. Pembuatan Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini @anfam format lembar
observasi penilaian kinerja untyker assessment, rubrik penilaian kinerja untuk
asesmen guru, format angket dan wawancara gurisidam untuk mengetahui
tanggapan guru dan siswa mengenai penelitian ydadgian.

Lembar observasi penilaian kinerja dan rubrik @ear kinerja dibuat oleh
peneliti (guru) dengan menentukan kriteria/indikatonerja yang akan dinilai,
kemudian menginformasikannya pada siswa agar sie@magetahui gambaran
mengenai aspek apa saja yang akan menjadi bahalaigerketika kegiatan
praktikum berlangsung. Siswa juga dapat mendiskinsikian memberikan

masukan terhadap kriteria penilaian yang digunagekiranya jika memang
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kriteria yang ada masih terdapat kekurangan. Foamgket dan wawancara yang
dibuat berisi beberapa pertanyaan yang digunakéwk unengetahui tanggapan
siswa dan guru mengenai asesmen gurypdamassessment.

2. Teknik Pelaksanaan Kegiatan Praktikum dan Penilaian Kinerja

Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas XI sebkngatu kelas.
Pengambilan data dilakukan dalam 1 kali pertemuegiakan pembelajaran
praktikum, yaitu pada praktikum uji urin. Pada pemafaran sebelumnya siswa
terlebih dahulu diperkenalkan pada tekpder assessment dan diberikan latihan
untuk melaksanakameer assessment dalam menilai kinerja pada kegiatan
praktikum.

Pada pelaksanaanpeer assessment, sebelum dilakukan - kegiatan
pembelajaran siswa diberikan pengarahan mengekw@istserta peraturan yang
harus ditaati dalam pelaksanaan pembelajaran. Kiemwiswa dikelompokkan
ke dalam beberapa kelompok di mana masing-masitamkek terdiri dari 4
orang. Setelah siswa berada dalam kelompoknya grasasing, guru
membagikan LKS yang harus diisi dan didiskusikatamakelompok selama
kegiatan praktikum berlangsung.

Selama melakukan kegiatan praktikum, guru melakyk@mlaian selama
kegiatan berlangsung dengan menggunakan jenisageniyang dikembangkan
oleh Wulan (2008) yaitu skenario baru asesmen jankinerja siswa diobservasi
dan dijaring melalui rubrik penilaian yang telaliedtukan. Selain dinilai oleh

guru, siswa juga diminta untuk menilai teman keloknya sendiri melalui
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lembar observasi penilaian, dengan satu orang sieemilai 3 orang teman
sekelompoknyaPeer assessment dilakukan setelah kegiatan praktikum selesai.
Menurut Bostock (2004), untuk dapat meminimalisassur subjektivitas
dalam pelaksanaapeer assessment, maka dapat dilakukan anonimitas (siswa
tidak diberitahu dirinya dinilai oleh siapa), sejga siswa harus memperhatikan
semua rekan kerja dalam kelompoknya selama kegatkiikum berlangsung.
Setelah siswa mendapatkan hasil penilaian sisweriklgn angket untuk diisi
sejujur-jujurnya mengenai respon atau tanggapahadap penerapapeer
assessment dalam kegiatan praktikum tersebut.
3. Tahapan dan mekanisme pelaksanaan peer assessment
Di bawah ini merupakan tahapan dari pelaksanmen assessment dalam
menilai kinerja siswa pada kegiatan praktikum.

a. Penyampaian maksud dan tujyseer assessment kepada semua partisipan
yang terlibat.

b. Penyampaian dan pengembangan Kkriteria penilaiaradieeartisipan.
Kriteria ini meliputi berapa banyak partisipan yataglibat, komponen
kompotensi apakah yang akan dinilai, kapan pemilalan dilaksanakan,
dan juga metode pengambilan datae¢klist, rating form, scoring key).

c. Pelatihan untuk semua partisipan. Pelatihan yatensif perlu dilakukan
untuk para siswa yang pertama kali menghadapi gemiaian ini.

d. Pengambilan data dari pelaksanapeer assessment pada kegiatan

praktikum uji urin.
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Gambar 3.1 Alur penerapan Peer Assessment

Keterangan mekanisme pelaksanpest assessment:
» Siswa A melakukan penilaian kinerja terhadap siBp@ dan D
» Siswa B melakukan penilaian kinerja terhadap s&wa@ dan D
» Siswa C melakukan penilaian kinerja terhadap siéwia dan D

» Siswa D melakukan penilaian kinerja terhadap siéw dan C

D. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
Penelitian ini akan dilaksanakan dengan populasisdmpel sebagai berikut:
1. Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalruh penilaian
yang dilakukan oleh siswa-siswi kelas XI IPA padggitan praktikum uji

urin, SMA Negeri 15 Bandung.
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2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah penilaian yaitakdkan oleh siswa
sebanyak 1 kelas yaitu kelas Xl IPA 3. Pengamb#gampel penelitian

dengan menggunakan tekriandom Cluster Sampling.

E. LOKASI PENELITIAN

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 15 Bandung

F. INSTRUMEN PENELITIAN

Dalam penelitian ini instrument yang digunakanuyait

1. Rubrik pelaksanaan asesmen guru pada kegiatankprakt
Rubrik pelaksanaan asesmen guru memuat aspek tahaglaksanaan
asesmen kinerja, digunakan untuk menghimpun datagemai pelaksanaan
asesmen kinerja yang dilakukan oleh guru pada tegaaktikum.

2. Rubrik pelaksanaapeer assessment pada kegiatan praktikum
Rubrik pelaksanaapeer assessment memuat aspek tahapan pelaksanaesn
assessment, digunakan untuk menghimpun data mengenai pelaksgyeer
assessment pada kegiatan praktikum.

3. Rubrik penilaian kinerja
Berupa rubrik penilaian yang digunakan oleh gurnwkimenilai kinerja siswa
pada saat praktikum. Rubrik memuat indikator ki@meryang umum

dilaksanakan pada saat praktikum.
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4. Lembar observasi penilaian kinerja
Berupa lembar observasi yang di dalamnya berigkatdr kinerja siswa yang
akan dikembangkan. Penggunaan lembar observasaniekgla penilaian ini
berfungsi sebagai acuan untuk mengamati dan megjaimerja siswa yang
muncul selama kegiatan praktikum.

5. Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja siswa digunakan untuk memunculkan riansiswa selama
kegiatan praktikum.

6. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui tpaggguru dan siswa
mengenai penerapan asesmen guru pdes assessment pada kegiatan
praktikum

7. Angket
Angket digunakan untuk mengetahui respon atau &gy siswa mengenai

penerapaipeer assessment pada kegiatan praktikum
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G. ANALISA DATA

1. Teknik Pengumpulan Data

a. Menjaring data dengan menggunakan rubrik penildem lembar observasi

C.

penilaian selama kegiatan praktiku@bservasi dilakukan oleh guru dengan
menggunakan rubrik penilaian untuk menilai kinesjgwa selama kegiatan
praktikum, selain itu siswa juga berlaku sebagaeober yang melakukan
penilaian terhadap teman sekelompoknya sendiri aterngengisi lembar
observasi yang telah ditentukan.

Penyebaran angket kepada seluruh siswa dan wawabedierapa siswa
untuk mengetahui respon siswa terhadap penerppanassessment pada
kegiatan praktikum tersebut.

Wawancara dengan guru mata pelajaran yang bersamgintuk mengetahui
respon terhadap penerapan asesmen kinerja yargildila oleh guru dan
peer assessment pada kegiatan praktikum tersebut.

Catatan penelitian yang digunakan peneliti untulhcagat setiap kejadian

penting selama proses pelaksanaan penelitiamigedag.
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2. Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini diolah demgara sebagai berikut:
a. Data dari lembar observasi siswa, dihitung dengamjomlahkan skor

kemunculan tiap item aspek kinerja siswa yaitu dengmus:

Nil =22 100
ilai = x

Keterangan :
2 X = Jumlah skor yang diperoleh siswa
2'S = Jumlah skor maksimal yang diharapkan
(Arifin, 2010: 232)
Untuk mendapatkan kesimpulan dengan menafsirkakaapgrsentase
yang didapat dari menganalisis data ke dalam bekdlitnat adalah sebagai
berikut:
81% — 90% = kategori sangat baik
71% — 80% = kategori baik
61% — 70% = kategori cukup
51% — 60% = kategori kurang baik
< 50% = kategori tidak baik
(Arifin, 2010: 234)
b. Menganalisis perbandingan hagiéer assessment dengan asesmen guru

Hasil peer assessment dicocokkan dengan hasil penilaian guru.
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c. Data yang diperoleh melalui angket diolah dengama cenelakukan
penyekoran setiap aspek pada angket. Setiap paamyderdiri dari dua
pilihan yaitu ya atau tidak.

Untuk melihat tingkatan setiap aspek dalam angkaakukan
pengolahan data lebih lanjut dengan menghitungeptase relatif tiap aspek

untuk setiap siswa. Penghitungan persentase skéatad

% tiap skala = Jumlah siswa yang menjawab “ya/tigiakia tiap item x 100%

Jumlah total siswa

(Sudjana, 2010 : 131)
Langkah akhir yaitu mencari nilai rata-rata darmjah persentase
relatif setiap aspek agar dapat ditarik kesimpujariperdasarkan kategori di
bawah ini:

Tabd 3.1 Persentase Hasil Pengolahan Angket
Aturan Koentjaraningrat

Per sentase Kategori
0% Tidak Ada
1% — 25% Sebagian kecil
26% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% - 75% Sebagian besar
76% - 99% Hampir seluruhnya
100% Seluruhnya

(Koentjaraningrat, 1990 dalam Ginanjar, 2008): 4
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H. PROSEDUR PENELITIAN
Secara garis besar, penelitian yang dilakukan apiatl dibagi ke dalam tiga
tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaartatlap penyusunan laporan.
Ketiga tahapan tersebut diuraikan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan sebelum melakukan penelitianndirtelari:
a. Studi kepustakaan untuk merumuskan masalah
b. Penyusunan proposal untuk diseminarkan
c. Perbaikan proposal penelitian berdasarkan hasiikaasdari seminar
d. Pembuatan RPP
e. Pembuatan instrumen berupa LKS, lembar observagates praktikum,
rubrik penilaian, angket siswa, format wawancasaaidan guru
f. Judgement instrumen kepada beberapa dosen ahli
g. Pengurusan surat izin penelitian
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan penelitian ini meliputi:
a. Penyampaian maksud dan tujymser assessment pada siswa
b. Pengembangan kriteria penilaian kinerja
c. Melakukan latihan penerapgeer assessment pada siswa dalam menilai
kinerja praktikum
d. Pelaksanaan kegiatan praktikum dengan menerapkasmas guru

(penilaian guru) dapeer assessment
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e. Pengumpulan data hasil penilaian yang telah dilakuétalam kegiatan
praktikum

f. Memberikan umpan balik pada siswa dengan mendiskuisihasil
penilaian yang telah dilakukan

3. Tahap Penyusunan L aporan
Tahap penyusunan laporan ini meliputi:

a. Pengolahan data hasil penilaian yang telah dilaku#alam kegiatan
praktikum dan penyebaran angket respon siswa dam ¢erhadap
penilaian yang dilakukan

b. Analisis data yang diperoleh

c. Penarikan kesimpulan terhadap data yang diperoleh

d. Penyusunan laporan penelitian
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